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Abstrak. Penelitian dengan judul “Penerapan Partial Credit Model (PCM) dalam Mengevaluasi 
Tes Uraian” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Partial Credit Model (PCM) diterapkan 
dalam mengevaluasi tes. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif dan analisis 
data dilakukan menggunakan PCM dengan bantuan software Parscale. Data penelitian diperoleh 
dari hasil ujian tengah semester mata kuliah metode numerik. 
Penerapan PCM dalam mengevaluasi tes uraian memberikan informasi bahwa variabel 
kemampuan peserta tes berpengaruh signifikan terhadap peluang menjawab benar, yakni 
sebesar 98,1%, rata-rata tingkat kesukaran adalah sebesar -0,078 yang mengindikasikan bahwa 
tes metode numerik termasuk dalam kategori sukar, rata-rata kemampuan peserta tes adalah -
0,008 yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan peserta dalam menjawab tes metode 
numerik berada dalam kategori sedang, dan berdasarkan fungsi informasi dan Standard Error of 
Measurement (SEM) diperoleh bahwa tes metode numerik yang dikembangkan cocok untuk 
mahasiswa dengan kemampuan dalam kategori sedang.  
 
Kata-Kata Kunci: Partial Credit Model (PCM), tingkat kesukaran, tes uraian. 
 
 
Abstract. The study, titled "Application of Partial Credit Model (PCM) in Evaluating the Essay 
Test" aims to find out how the Partial Credit Model (PCM) is applied in evaluating tests. This 
research is an explorative descriptive research and data analysis is done using PCM with the 
help of Parscale software. Research data obtained from the results of the middle tests of 
numerical method. 
The application of PCM in evaluating the essay test provided information that the variable 
ability of test participants significantly influenced to the probability of correct answer, ie 98.1%, 
the average of the difficulty level was -0.078 indicating that the numerical method test included 
in the difficult category, the average ability of the test participants was -0.008 indicating that the 
average ability of the participants in answering the numerical methods test was in the medium 
category, and based on the information function and the Standard Error of Measurement (SEM) 
it was found that the numerical method test developed was suitable for students with the ability 
to medium category. 
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PENDAHULUAN 
Tes adalah suatu instrumen atau 
prosedur yang sistematis untuk 
mengukur suatu perilaku tertentu 
(Gronlund, 1985). Berdasarkan definisi 
tersebut, maka tes dapat digunakan 
untuk mengestimasi kemampuan 
peserta didik. Suatu tes haruslah dapat 
mengukur hasil belajar yang sesuai 
dengan tujuan instruksional serta 
mempunyai reliabilitas dan validitas 
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yang baik sehingga hasilnya dapat 
ditafsirkan dengan tepat. 
Tes dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yakni tes subjektif yang pada 
umumnya berbentuk esay (uraian) dan 
tes objektif yang dalam pemeriksaannya 
dapat dilakukan secara objektif. Tes 
yang baik akan dapat mengestimasi 
dengan baik kemampuan peserta didik. 
Salah satu tes yang dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengekspresikan jawaban, ide-ide, serta 
mengorganisasi jawaban sendiri adalah 
tes uraian. Melalui tes uraian, peserta 
didik dituntut dapat menganalisis 
permasalahan yang diberikan dan 
mengaitkannya dengan konsep-konsep 
yang ada. 
Tes yang disusun merupakan dasar 
utama untuk memberikan skor kepada 
peserta didik. Skor adalah ukuran 
tentang prestasi belajar peserta didik 
sesuai dengan tujuan instruksional. 
Hasil penskoran ini dapat digunakan 
sebagai dasar melakukan analisis item. 
Analisis item (analisis butir soal) dapat 
memberikan informasi tentang kualitas 
sebuah item dan petunjuk untuk 
mengadakan perbaikan. Analisis item 
dilakukan dengan menganalisis 
respon/tanggapan siswa terhadap item 
tersebut.  
Berkaitan dengan penskoran, maka 
tes uraian perlu dibarengi dengan teknik 
penskoran yang tepat mengingat tes ini 
merupakan suatu tes subjektif yang 
proses pemberian skornya dipengaruhi 
oleh opini atau penilaian dari pendidik 
atau pemeriksa tes tersebut. Umumnya, 
penskoran tes uraian dilakukan 
berdasarkan langkah-langkah yang 
ditempuh untuk menjawab suatu butir 
soal. Penskoran dilakukan perlangkah 
dan skor perbutir diperoleh dengan 
menjumlah skor tiap langkah. Akan 
tetapi teknik penskoran ini tidak 
memperhatikan tingkat kesukaran yang 
berbeda dalam tiap langkah, sehingga 
hasil yang diperoleh kurang akurat 
digunakan dalam mengestimasi 
kemampuan peserta tes. Untuk itu 
diperlukan suatu teknik penskoran yang 
lebih tepat yang dapat mengevaluasi 
karakteristik butir soal meliputi daya 
beda dan tingkat kesukaran, dan 
sekaligus dapat mengestimasi 
kemampuan peserta tes melalui respon 
terhadap butir soal. Salah satu teori 
yang dapat digunakan adalah teori 
respon butir untuk penskoran politomus 
yang salah satunya dengan Partial 
Credit Model (PCM). 
Partial Credit Model (PCM) adalah 
teori respon butir politomus yang 
berguna dalam mengevaluasi suatu tes 
baik karakteristik tes maupun 
kemampuan peserta tes. Parameter butir 
yang diestimasi pada PCM adalah 
tingkat kesukaran butir tes.Tingkat 
kesukaran butir ini merupakan salah 
satu karakteristik tes. PCM yang 
merupakan model 1-PL (1 parameter 
logistik) mengasumsikan daya beda 
setiap butir adalah sama dan tingkat 
kesukaran dalam setiap tahap tidak 
perlu terurut. Hal ini seperti dinyatakan 
dalam Masters (dalam Wetzel, 2014): 
“In the partial credit model . . . the item 
parameters 𝛿𝑖1, 𝛿𝑖2, … , 𝛿𝑖𝑚 govern the 
transitions between adjacent response 
categories. Order is not incorporated 
through the values of these locally 
defined parameters, which are in fact 
free to take any values at all.”  
Selain informasi mengenai 
karakteristik tes, hasil analisis PCM 
dapat memberikan beberapa informasi 
terkait sebaran kemampuan peserta tes, 
hubungan antara kemampuan peserta tes 
dengan peluang menjawab benar, serta 
fungsi informasi dan Standard Error of 
Measurement (SEM). Penggunaan PCM 
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dalam mengevaluasi tes diharapkan 
dapat memberikan informasi yang 
berguna dalam mengembangkan suatu 
tes menjadi instrumen yang dapat 
mengukur kemampuan peserta tes 
secara lebih akurat. Berdasarkan 
penjabaran tersebut, maka dirasa perlu 
untuk melakukan penelitian terkait 
“Penerapan Partial Credit Model 




Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deskriptif eksploratif dengan subjek 
penelitiannya adalah mahasiswa 
semester VI Jurusan Pendidikan 
Matematika IKIP PGRI Bali. Objek 
yang dipilih adalah soal ujian tengah 
semester mata kuliah metode numerik 
yang berupa tes uraian. 
Data dari tes uraian dianalisis 
menggunakan Partial Credit Model 
(PCM) dengan bantuan software 
Parscale dari SSi. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam analisis data, 
yakni: 
1) Mengumpulkan data respon butir 
soal ujian tengah semester mata 
kuliah metode numerik  
2) Skoring data 
3) Menyusun sintaks analisis pada 
Parscale 
4) Running Parscale untuk 
menghasilkan output 
5) Mengestimasi indeks parameter 
butir, yaitu tingkat kesukaran butir 
dan tingkat kesukaran tahap tiap 
butir berdasarkan output Parscale 
6) Mengestimasi tingkat kemampuan 
dan peluang mahasiswa menjawab 
butir soal dengan benar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan Partial Credit 
Model (PCM) dalam mengevaluasi tes 
uraian. Evaluasi tes menggunakan PCM 
dilakukan dengan bantuan software 
Parscale dari SSi. Evaluasi tes 
dilakukan setelah hasil jawaban peserta 
tes metode numerik diberikan skor. 
Berikut ini disajikan contoh proses 
skoring respon butir tes metode numerik 
pada butir 1 peserta 1, peserta 4, dan 
peserta 5.  
Tabel 1.  
Contoh Proses Skoring 
Pesert
a (n) 
Ordered Performance Level 
(Kategori) 
0 1 2 3 4 
Sko
r 
𝑦0𝑛𝑖 𝑦1𝑛𝑖 𝑦2𝑛𝑖 𝑦3𝑛𝑖 𝑦4𝑛𝑖 𝑥𝑛𝑖 
1 1 1 1 1 1 4 




    
0 
Berdasarkan Tabel 1, simbol 
𝑦0𝑛𝑖, 𝑦1𝑛𝑖, 𝑦2𝑛𝑖, 𝑦3𝑛𝑖, 𝑦4𝑛𝑖 masing-
masing menunjukkan langkah 
penyelesaian ke-0, ke-1, ke-2, ke-3, dan 
ke-4 pada butir i yang diselesaikan 
siswa n dan 𝑥𝑛𝑖 merupakan skor 
kategori/banyaknya langkah 
penyelesaian yang telah diselesaikan 
oleh peserta n pada butir i. Pada tabel 
terlihat bahwa peserta 1 mendapat nilai 
1 pada setiap langkah penyelesaian. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta 1 dapat 
menjawab dengan benar setiap langkah 
penyelesaian, sedangkan peserta 4 
hanya dapat menyelesaikan dengan 
benar hingga langkah ke 3 dan peserta 5 
tidak dapat menyelesaiakan dengan 
benar setiap langkah. 
Data hasil skoring yang telah 
diperoleh kemudian dievaluasi 





Gambar 1. Sintaks Analisis PCM                                                                                   
Setelah sintaks analisis tersusun, 
selanjutnya adalah running program 
untuk menghasilkan output. Running 
akan terjadi bertahap dimulai dari Phase 
nol hingga Phase tiga. 
Output Phase 0 menampilkan 
informasi mengenai banyaknya butir tes 
dan metode estimasi, seperti disajikan 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Output Phase 0 
Metode estimasi (method of scoring 
subject) yang digunakan adalah 
Expected A Posteriori (EAP) Bayes dan 
banyak butir tes yang diestimasi adalah 
4. 
Output Phase 1 menampilkan 
informasi mengenai hasil estimasi 
parameter berdasarkan teori tes klasik, 
yang meliputi proporsi peserta tes 
terhadap respon butir perkategori, mean 
dan standar deviasi untuk setiap 
butir/item, serta korelasi pearson dan 
polyserial. 
 
Gambar 3. Output Phase 1 
Berdasarkan output phase 1 pada 
Gambar 3 diperoleh nilai korelasi 
pearson untuk setiap butir lebih besar 
dari 0,2 (r hitung>r tabel) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir tes 
valid. Initial location menunjukkan nilai 
rata-rata parameter ambang batas 
(threshold) dari setiap butir tes yang 
dalam hal ini parameter ambang batas 
(threshold) adalah tingkat kesukaran 
(b). Berdasarkan data terlihat bahwa 
initial location butir 1 adalah -1,761, 
initial location butir 2 adalah -0,322, 
initial location butir 3 adalah 0,340, 
initial location butir 4 adalah -0,074. 
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Output Phase 2 berisi rincian 
tentang estimasi parameter butir tes, 
seperti disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Output Phase 2 
Berdasarkan Gambar 4 diperoleh 
informasi bahwa butir 1 memiliki 
tingkat kesukaran sebesar 0,575, butir 2 
memiliki tingkat kesukaran sebesar -
0,537, butir 3 memiliki tingkat 
kesukaran sebesar -0,028, dan butir 4 
memiliki tingkat kesukaran sebesar -
0,323. Rata-rata tingkat kesukaran 
(threshold) sebesar -0,078 yang 
mengindikasikan bahwa tes termasuk 
dalam kategori sukar. 
Output Phase 3 menyajikan data 
mengenai informasi skoring tes dan 
estimasi kemampuan peserta tes, seperti 
disajikan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Output Phase 3 
Berdasarkan Gambar 5 diperoleh rataan 
kemampuan peserta tes adalah -0,008 
yang menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan peserta dalam menjawab 
tes metode numerik berada dalam 
kategori sedang. 
Selain output dari tiap phase, 
Parscale juga menghasilkan output 
berupa Kurva Karkteristik Item (Item 
Characteristic Curve/ICC), seperti 
disajikan pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Kurva ICC 
Titik potong pada kurva ICC 
menunjukkan tingkat kesukaran tahap 
yang berkaitan dengan transisi dari satu 
kategori ke kategori berikutnya.  
Hubungan antara kemampuan 
peserta tes dengan peluang menjawab 
benar disajikan pada Gambar 7. 
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 Gambar 7. Hubungan antara 
Kemampuan Peserta Tes dengan 
Peluang Menjawab Benar 
Hasil evaluasi PCM pada Gambar 6 
menunjukkan bahwa variabel 
kemampuan peserta tes berpengaruh 
signifikan terhadap peluang menjawab 
benar tes, yakni sebesar 98,1% 
(Correlation=0,981). Hal ini 
menandakan bahwa jika kemampuan 
peserta tes tinggi, maka peluang 
menjawab benar juga tinggi dan 
begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan fungsi informasi dan 
Standard Error of Measurement (SEM) 
yang juga dihasilkan dari analisis PCM  
diperoleh bahwa tes metode numerik 
yang dikembangkan cocok untuk 
mahasiswa dengan kemampuan dalam 
kategori sedang, yakni kemampuan 
yang berkisar pada rentang -0,8 sampai 
1.  
PCM dapat digunakan untuk 
mengevaluasi tes uraian dan sekaligus 
menyediakan teknik penskoran tes 
uraian yang lebih tepat. Evaluasi tes 
uraian ini memberikan informasi 
mengenai karakteristik butir soal yang 
dalam hal ini adalah tingkat kesukaran 
butir, hubungan antara peluang 
menjawab benar dengan kemampuan 
peserta tes, serta estimasi kemampuan 
peserta tes. 
PCM adalah teori respon butir 
politomus yang pada awalnya 
dikembangkan untuk menganalisis butir 
tes yang memerlukan beberapa langkah 
penyelesaian dimana kredit parsial 
dapat diberikan pada langkah-langkah 
yang dapat diatasi oleh individu 
(Widhiarso, 2010). Hal ini seperti 
dinyatakan juga oleh Masters (dalam 
Wetzel, 2014) bahwa: 
“The PCM is a polytomous item 
response model that assumes ordered 
response categories as they exist in 
partial credit items (incorrect, partially 
correct, fully correct) or in 
questionnaires using unidimensional 
rating scales (e.g., strongly disagree to 
strongly agree.” 
Sistem penskoran kredit parsial biasa 
digunakan dalam ujian tertulis yang 
memungkinkan penguji untuk 
mengidentifikasi pemahaman secara 
parsial. 
Menurut Adam (dalam Wetzel, 
2014), PCM tidak menempatkan suatu 
hubungan antara tingkat kesukaran yang 
terurut dengan kategori respon yang 
terurut.Tingkat kesukaran butir saling 
terkait dengan kemampuan peserta tes 
dimana semakin tinggi tingkat 
kesukaran butir, maka semakin tinggi 
kemampuan peserta tes dalam 
menjawab butir secara benar. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan antara 
peluang menjawab benar dengan 
kemampuan peserta tes. Berbeda halnya 
dalam teori tes klasik dimana 
karakteristik butir bergantung pada level 
kemampuan peserta tes. Jika butir 
diselesaikan oleh peserta dengan 
kemampuan tinggi maka butir 
menunjukkan tingat kesukaran rendah, 
sebaliknya untuk peserta dengan 
kemampuan rendah dan sedang maka 




Meskipun PCM memerlukan 
langkah penyelesaian yang terurut tetapi 
tingkat kesukaran tiap langkah tidak 
perlu terurut. Hal ini seperti dinyatakan 
oleh Widhiarso (2010) bahwa tingkat 
kesukaran butir untuk satu tahap 
independen dengan tahap-tahap lainnya. 
Informasi mengenai tingkat kesukaran 
tahap dapat dilihat pada titik potong 
kurva ICC, yakni tingkat kesukaran 
tidak berurutan pada setiap tahap 
dimana suatu tahap dapat lebih sulit 
dibandingkan tahap berikutnya.  
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh informasi terkait tingkat 
kesukaran perbutir, yakni butir 1 
memiliki tingkat kesukaran sedang 
(0,575), butir 2 memiliki tingkat 
kesukaran tinggi (-0,537), butir 3 
memiliki tingkat kesukaran tinggi (-
0,028), dan butir 4 memiliki tingkat 
kesukaran tinggi (-0,323). Hal ini sesuai 
dengan kategori tingkat kesukaran 
menurut Aziz (2015), yakni: a) tingkat 
kesukaran tinggi jika nilai parameter 
tingkat kesukaran kurang dari 0,30; b) 
tingkat kesukaran sedang jika nilai 
parameter tingkat kesukaran berkisar 
pada rentang nilai 0,30 sampai 0,70; c) 
tingkat kesukaran rendah jika nilai 
parameter tingkat kesukaran  lebih dari 
0,70. Rata-rata tingkat kesukaran 
(threshold) pada tes metode numerik ini 
adalah sebesar -0,078 dengan 
simpangan baku sebesar 0,483 yang 
mengindikasikan bahwa tes metode 
numerik termasuk dalam kategori sukar. 
Hasil estimasi tingkat kesukaran ini 
juga menunjukkan bahwa butir tes 
termasuk dalam kriteria baik untuk 
digunakan karena nilai parameter 
tingkat kesukaran berada pada rentang 
−2 < 𝑏 < 2 (Hambleton & 
Swaminathan, 1985).  
Estimasi tingkat kesukaran tahap 
dapat digunakan untuk melihat estimasi 
kemampuan peserta tes. Seperti 
dinyatakan dalam Aziz (2015), tingkat 
kesukaran adalah proporsi peserta tes 
yang menjawab benar. Hasil estimasi 
kemampuan peserta tes berdasarkan 
analisis PCM, yakni rataan kemampuan 
peserta tes adalah -0,008 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan peserta dalam menjawab 
tes metode numerik berada dalam 
kategori sedang. Rentang kemampuan 
peserta tes berkisar pada −3 ≤ 𝜃 ≤  3 
dan dapat dikelompokkan dalam 3 
kategori, yakni rentang −3 ≤ 𝜃 < −1 
termasuk kategori kemampuan rendah, 
rentang −1 ≤ 𝜃 ≤  1 termasuk kategori 
kemampuan sedang, dan rentang 1 <
𝜃 ≤  3 termasuk kategori kemampuan 
tinggi. 
PCM mengevaluasi suatu tes 
berdasarkan hasil estimasi parameter 
butir dan estimasi kemampuan peserta 
tes. Estimasi kemampuan dan estimasi 
parameter butir dapat dilakukan 
bersamaan, yakni langkah pertama 
adalah melakukan estimasi parameter 
butir dan hasilnya digunakan untuk 
estimasi parameter kemampuan. PCM 
memprediksi kemampuan peserta 
melalui kemampuan mereka dalam 
menjawab butir tes secara benar dimana 
semakin tinggi kemampuan peserta, 
maka semakin tinggi peluang menjawab 
benar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis Partial Credit Model (PCM) 
yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan bahwa evaluasi tes uraian 
menggunakan PCM dilakukan setelah 
hasil jawaban peserta tes diberikan skor 
kategori. Penerapan PCM dalam 
mengevaluasi tes uraian memberikan 
informasi mengenai tingkat kesukaran 
butir, hubungan antara peluang 
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menjawab benar dengan kemampuan 
peserta tes, serta estimasi kemampuan 
peserta tes. Berikut ini informasi yang 
diperoleh: 
a. Rata-rata tingkat kesukaran 
(threshold) adalah sebesar -0,078 
dengan simpangan baku sebesar 
0,483 yang mengindikasikan bahwa 
tes metode numerik termasuk dalam 
kategori sukar.  
b. Variabel kemampuan peserta tes 
berpengaruh signifikan terhadap 
peluang menjawab benar, yakni 
sebesar 98,1% (Correlation=0,981) 
yang menandakan bahwa jika 
kemampuan peserta tes tinggi, maka 
peluang menjawab benar juga tinggi 
dan begitupun sebaliknya. 
c. Rata-rata kemampuan peserta tes 
adalah -0,008 yang menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan peserta 
dalam menjawab tes metode 
numerik berada dalam kategori 
sedang.  
d. Berdasarkan fungsi informasi dan 
Standard Error of Measurement 
(SEM) diperoleh bahwa tes metode 
numerik yang dikembangkan cocok 
untuk mahasiswa dengan 
kemampuan dalam kategori sedang.  
Berdasarkan analisis dan 
kesimpulan yang diperoleh, maka 
disarankan agar informasi mengenai 
hasil evaluasi tes uraian dengan 
menggunakan PCM dapat dimanfaatkan 
sebagai umpan balik dalam merevisi 
dan mengembangkan instrumen tes 
yang ada. Selain itu, teknik skoring 
dengan kredit parsial dapat diterapkan 
pada jenis tes uraian lainnya. 
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